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Abstrak, Kota Gresik merupakan salah satu daerah yang agamis, dimana di daerah tersebut ditandai dengan
adanya dua makam diantara sembilan makam Wali Sanga yang ada di Indonesia, salah satunya makam Sunan
Maulana Malik Ibrahim yang sering dikunjungi oleh pengunjung. Proses pengembangan pariwisata di obyek
Wisata Religi Maulana Malik Ibrahim diharapkan banyak memberikan dampak positif baik dari segi sosial
maupun ekonomi didalam kehidupan masyarakat sekitar tak terkecuali dari segi transportasi ke Wisata Religi
Maulana Malik Ibrahim Gresik. Beberapa faktor diantaranya jam kerja, kondisi kendaraan, situasi dan kondisi di
jalan, banyaknya perjalanan. Adanya faktor-faktor penyebab beban kerja mental yang berbeda, maka penelitian
ini bermaksud untuk mengukur beban kerja mental sopir Wisata Religi di Koperasi Nelayan Al-Farisi Lumpur,
Kabupaten Gresik menggunakan metode NASA — TLX. Terdapat 22 responden yang digunakan dalam penelitian
ini. Hasil pengukuran menunjukkan beban kerja mental sopir-sopir transportasi Wisata Religi Maulana Malik
Ibrahim Gresik yang tertinggi adalah responden ke 18 dengan skor 78,00 dan beban mental sopir terendah adalah
responden 20 dan 15 dengan skor 51,33. Dalam hal ini, rata-rata bahwa rata-rata beban kerja mental pada sopir
transportasi Wisata Religi Maulana Malik Ibrahim Gresik sebesar 65,45. Nilai tersebut termasuk dalam kategori
beban kerja tinggi (overload).
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Koperasi Nelayan Al-Farisi Lumpur

PENDAHULUAN

Perkembangan transportasi yang pesat di
Indonesia menyebabkan semakin banyaknya
ragam transportasi mulai dari transportasi
umum maupun pribadi. Beragamnya kendaraan
yang ada di jalan membuat jalan semakin padat
dan ramai, hal ini juga berpengaruh kepada
beban pekerjaan seorang sopir transportasi
Wisata Religi Maulana Malik Ibrahim Gresik.
Proses pengembangan pariwisata di obyek
Wisata Religi Maulana Malik Ibrahim
diharapkan banyak memberikan dampak positif
baik dari segi sosial maupun ekonomi di dalam
kehidupan masyarakat sekitar tak terkecuali
dari segi transportasi ke Wisata Religi Maulana
Malik  Ibrahim  Gresik.  (Fahrizal dan
Hamid,2017).

merupakan sebuah koperasi yang bergerak di
bidang jasa yang mewadahi para sopir
transportasi ke Wisata Religi Maulana Malik
Ibrahim  Gresik.  Dalam  menjalankan
operasinya koperasi bekerjasama dengan
perum DAMRI Surabaya. Koperasi ini
memiliki 22 kendaraan yang beroperasi setiap
harinya untuk mengantarkan pengunjung ke
tempat wisata.

Dalam  mengemudikan  kendaraan,

keselamatan pengunjung adalah hal yang harus
diutamakan, oleh karena itu pengemudi dituntut
untuk lebih berkonsentrasi.
Berdasarkan hasil observasi diperoleh beberapa
faktor yang menyebabkan permasalahan dari
sopir yang menyebabkan performa kinerja sopir
menurun adalah sebagai berikut :
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Tabel 1 Faktor penyebab beban kerja yang
terkait

Eaktor. . IWaktu
1o Jam..
Jam Ketja.. ,
Liamvhar
B . T
Kondis: di -
Cidak ada tempat parki -
di area Wisata Religi
keadaan tidak baik terutama pada
Kendaraan -
I fan AG (A7 Condith
Rata-rata sopir melakukan 20 kali 20 menit /
Banyaknva X . . .
; perjalan dari tempat penjemputan perjalanan
Perjalanan R i
ke pyuan wasata. .

Sumbear: hasil wawancara Sepir Transportasi Wisata Religi Mawlana Malik

Ibrahim Gresik

Berdasarkan uraian tersebut, sopir dapat
mengalami beban kerja mental dikarenakan
beberapa faktor yang tidak terpenuhi. Hal ini
akan berdampak pada sopir yang secara tidak
langsung mengalami tekanan beban kerja
mental dalam mengerjakan pekerjaannya.
Dalam melakukan tugasnya sopir
membutuhkan jam kerja yang lebih pendek
sesuai dengan jam kerja standar yang sudah di
tetapkan oleh pemerintah. Tanggung jawab
yang besar tersebut membuat beban kerja
mental sopir menjadi lebih  dominan
dibandingkan beban kerja fisik.

Pada penelitian Hart dan Staveland
(1988) mengemukakan bahwa beban kerja
merupakan suatu interaksi yang muncul pada
saat seseorang menerima tuntutan tugas-tugas
dari lingkungan kerjanya. Beban kerja juga
dapat didefinisikan secara operasional pada
berbagai faktor seperti tuntutan tugas dan upaya
yang dilakukan untuk mengukur pekerjaan.
Pada psikologi kerja dibahas masalah-masalah
yang berkaitan dengan kondisi psikis seseorang
yang dapat dijumpai pada lingkungan kerja
yang menyangkut faktor-faktor dari dalam diri,
diantaranya sikap, jenis kelamin, usia,
kepribadian, sistem nilai, karakteristik fisik,
motivasi, minat, pendidikan dan pengalaman.
Ketidakcocokan dalam suatu pekerjaan dapat
menimbulkan stress yang pada akhirnya
menyebabkan human error.

Penelitian ini melakukan kajian untuk
mengetahui beban kerja mental sopir pariwisata
di Koperasi Nelayan Al-Farisi Lumpur,
Kabupaten Gresik menggunakan metode
NASA-TLX (National Aeronautics And Space
Administration Task Load Index). Setelah
diperoleh skor pengukuran beban kerja mental
kemudian peneliti akan memberikan usulan
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perbaikan terhadap beban kerja mental jika nilai
yang didapatkan memiliki skor tinggi.
Sehingga hasil penelitian diharapkan mampu
membantu perusahaan dalam mengukur kinerja
sopir lebih baik lagi.

METODE

Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh sopir yang aktif di Koperasi Nelayan
Al-Farisi Lumpur. Jenis sampel yang diambil
adalah stratified random sampling. Menurut
Sugiyono (2001) teknik ini digunakan bila
populasi mempunyai anggota / unsur yang tidak
homogen dan bersrata secara proporsional.
Sedangkan menurut Akdon dan Hadi (2004)
stratified random sampling ialah pengambilan
sampel dari anggota populasi secara acak dan
berstrata secara proporsional, dilakukan
sampling ini apabila anggota populasinya
heterogen (tidak sejenis).

Berikut merupakan populasi  dari
masing-masing jenis angkutan umum Yyang
aktif di Koperasi Nelayan Al-Farisi Lumpur :

Tabel 2 Populasi dan Sampel Sopir
Transportasi ~ Wisata  Religi
Maulana Malik Ibrahim Gresik

JenlsU,;Annugrﬁutan Populasi Sampel
Sopir Angkutan 299 82
Kota
Sopir Taksi Argo 119 44
Sopir Taksi Online 128 47
Total 469 173

(Sumber : Pengolahan Data)

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan total
populasi sopir angkutan umum sebanyak 469
dengan total sampel sebanyak 173. Sampel
sopir angkutan kota sebanyak 82, sampel sopir
taksi argo sebanyak 44 dan sampel untuk sopir
taksi online sebanyak 47.

Dalam mengimplementasikan metode
NASA — TLX, ada dua tahapan pengumpulan
data yang dilakukan yakni :

1. Pembobotan

Pada proses ini responden diminta untuk
memilih salah satu dari dua indikator yang
dirasakan lebih dominan menimbulkan
beban kerja mental terhadap pekerjaan
terkait. Kuesioner yang diberikan berbentuk
perbandingan berpasangan yang terdiri dari
15 kuesioner perbandingan berpasangan.
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Responden diminta untuk memilih salah
satu dari perbandingan indikator tersebut
yang dirasa lebih dominan untuk
menyelesaikan pekerjaannya. Hasil dari
perbandingan  ini  digunakan  untuk
dilanjutkan ke tahap pemberian rating pada
responden.
2. Pemberian Rating

Pada proses ini responden diminta
memberikan rating pada setiap indikator
beban mental. Responden akan memberikan
peringkat pada 6 dimensi NASA-TLX
sesuai dengan yang dirasakan selama
menjalani pekerjaan. Pada masing-masing
dimensi terdapat skala 0 — 100.

Tabel 3 Indikator Beban Kerja Mental

Skala Rating Eatarangan
Mental Eendzh, | Seberapa besar aktivitas mental dan perceptual
Demand Tinggi yang dituntot oleh pekerjaan ini dalam melihat,
(MDY mengingat, mencari. Apakab pekerjaan tersebut

mudah  atau sulit, sederhana atan kompleks,
pekerjaan tersebut pasti ztzu penuh toleransi.
Phyzical Fendzh, | Seberapa besar aktivitas fisik yang dituntut oleh
Dizwand (PD) | Tingei pekerjaan  ini  (saperti mendorong, menarik
mengontrol putaran, dll). Apakah pekerjaan

terzebut berat atau rinzan, lambat atau cepat, cukup
istirzhat atau tidak.
Temporal | Rendah, | Jumlah tekanan yang berkartan dengan wakin yang
Demand Tingi dirasakan selama elemen pekerjzan berlangzung.
(D) Apakah pekarjaan perlahan atau cepat melelzhkan.
Effort(E) | Bendzh, | Seberapa keras uszha secara mental dan fisi yang
Tinggi dibutuhkan untuk mengerjakan pekerjaan tersebut.
Fayformance | Rendah, | Sebarapa berhasil anda dalam memenuhi tujuan
1] Tinggi pekerjaan vangz telsh ditetapkan cleh anda atan
peneliti. Seberapa puas anda terhadap performansi
kerja dalam memenuhi target tersebut
Frustatien | Femdzh, | Seberzpa tidak zman,  stress  (tekaman) dam
Level (FL} | Tingg1 termotrvasinyz  pekerja  dibandingkan  dengan

perasaan aman, puas, nyvaman dan kepuasan dird
vang dirazakan selama menyelasaikan pekerjaan.

Setelah dilakukan pengumpulan data,
berikut merupakan langkah-langkah yang harus
dilakukan untuk mendapatkan beban Kkerja
mental (Hart dan Staveland, 1988) :

1. Menghitung  produk-produk  diperoleh
dengan cara mengalikan rating dengan
bobot faktor untuk  masing-masing
deskriptor. Dengan demikian dihasilkan 6
nilai produk untuk 6 indikator (KM, KD,
KW, P, TU dan TF)

2. Menghitung Weight Workload (WW.L),
untuk mendapatkan nilai WWL dapat
dilakukan dengan cara menjumlahkan
keenam nilai produk

3. Menghitung  Rata-rata WWL, untuk
mendapatkan nilai rata-rata WWL dapat
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dilakukan dengan cara membagi WWL
dengan bobot total.

4. Interpretasi Hasil Nilai Skor dalam metode
NASA-TLX, skor beban Kkerja yang
didapatkan terbagi menjadi tiga bagian yaitu
(Budiman dkk, 2013) :

e Nilai skor > 60 menyatakan beban
pekerjaan yang berlebihan (overload).

o Nilai skor 40 — 60 menyatakan beban
pekerjaan optimal (optimal load).

e Skor < 40 menyatakan beban pekerjaan
rendah (underload).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengolahan data

Dari  pengumpulan data  dengan
kuesioner NASA — TLX vyang telah diisi
responden maka didapatkan hasil skor beban
kerja masing-masing responden sesuai dengan
pekerjaannya. Berikut merupakan rekapitulasi
nilai rata-rata beban kerja setiap dimensi pada
masing-masing sopir angkutan umum :

Tabel 4 Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Beban
Kerja Setiap Dimensi pada Sopir
Transportasi Wisata Religi Maulana
Malik Ibrahim

Grafik Setiap Dimensi NASA — TLX

Dimensi NASA - TLX Jumlah Rata —rata

KM 23133 10,53

KF 24933 11,33

KW 214,67 9.76

P 27333 12,42

TU 250,00 11,36

TF 22133 10,06

TOTAL 1440.00 63,45

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah
diisi oleh responden, didapatkan rata-rata nilai
masing-masing dimensi yang berbeda pada
setiap sopir angkutan umum. Nilai produk atau
nilai dimensi ini didapatkan dari pembobotan
(weights) dikalikan dengan penskoran (rating)
kemudian dibagi 15. Setelah itu, didapatkan
nilai masing-masing dimensi untuk setiap
responden. Kemudian nilai tersebut dirata-rata
untuk mendapatkan nilai masing-masing
dimensi keseluruhan. Setiap dimensi memiliki
skala rating dari rendah ke tinggi, yang dapat
diartikan bahwa semakin tinggi nilainya maka
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dimensi tersebut memiliki nilai yang buruk.
Nilai setiap dimensi tersebut akan digunakan
untuk menganalisis setiap faktor terhadap
beban kerja pada pekerjaan tersebut. Berikut
merupakan data rata-rata dimensi NASA — TLX
pada sopir Transportasi Wisata Religi Maulana
Malik Ibrahim Gresik :

MILAL DIMENSI

Sumber: Pengolahan Data

Gambar 1 Grafik Rata-rata Nilai Dimensi
NASA — TLX

1. Kebutuhan Mental
Berdasarkan hasil rata-rata beban setiap
dimensi pada Gambar 1 diperoleh nilai rata-
rata dimensi Kebutuhan Mental (KM) pada
sopir transportasi Wisata Religi Maulana
Malik Ibrahim Gresik adalah 10,52. Dimana
nilai dimensi KM ini merupakan dimensi
tertinggi ke-4 dari ke-6 dimensi lainya. Pada
saat sopir melakukan pekerjaannya yaitu
menjalankan dan mengendalikan kendaraan,
sopir membutuhkan banyak konsentrasi dan
fokus sehingga sopir banyak mengalami
beban psikologis. Selama perjalanan, sopir
harus memperhatikan rambu lalu lintas di
jalan raya terutama pada jalan di dekat
Wisata Religi Maulana Malik Ibrahim
Gresik yang sering terjadi kemacetan karena
terletak di tengah kota dan pada saat hari-
hari tertentu terdapat penutupan jalan utama
dikarenakan acara pemerintahan sehingga
sopir harus mencari jalan alternatif yang
lebih  jauh untuk mengantarkan dan
menjemput pengunjung menuju tempat
wisata maupun kembali dari tempat wisata.

2. Kebutuhan Fisik
Berdasarkan hasil rata-rata beban setiap
dimensi pada Gambar 1 diperoleh nilai rata-
rata dimensi Kebutuhan Fisik (KF) pada
sopir transportasi Wisata Religi Maulana
Malik Ibrahim Gresik sebesar 11,33.
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Dimana nilai dimensi KF ini merupakan
dimensi tertinggi ke 3 dari ke-6 dimensi
lainya. Nilai dimensi KF ini didapat saat
sopir mengendarai kendaraannya melewati
kondisi dan situasi di jalan yang berbeda
(kemacetan, kebisingan, pelanggaran lalu
lintas oleh kendaraan lain, dIl) serta
mengontrol kecepatan kendaraan yang
memungkinkan timbulnya sopir mengalami
kelelahan. Sopir dapat mengalami tingkat
kelelahan yang tinggi dikarenakan sopir
harus mengantarkan dan menjemput
penumpang lebih dari 20x per hari. Selain
itu, seringnya terjadi kerusakan kendaraan
yang tidak terduga oleh sopir saat
melakukan perjalanan yang membuat sopir
harus mengeluarkan aktivitas fisik yang
lebih untuk memperbaiki kendaraannya.

. Kebutuhan Waktu

Berdasarkan hasil rata-rata beban setiap
dimensi pada Gambar 1 diperoleh nilai rata-
rata dimensi Kebutuhan Waktu (KW) pada
sopir transportasi Wisata Religi Maulana
Malik Ibrahim Gresik sebesar 9,76. Dimana
dimensi KW paling rendah dibanding
dengan nilai 6 dimensi lainya. Dalam
mengantarkan pengunjung dari tempat
penjemputan maupun lokasi wisata sopir
tidak dibatasi waktu tertentu. Hal ini
dikarenakan tuntutan waktu yang ada dalam
menunggu pengunjung tidak menentu,
sehingga membuat sopir tidak diberatkan
oleh aturan waktu.

. Performansi

Berdasarkan hasil rata-rata beban setiap
dimensi pada Gambar 1 diperoleh nilai rata-
rata dimensi Performansi (P) pada sopir
transportasi Wisata Religi Maulana Malik
Ibrahim Gresik  sebesar 12,42. Dimana
dimensi P ini paling tinggi dibandingkan
dengan dimensi yang lainnya. Artinya,
apabila dibandingkan dengan dimensi lain,
performansi dianggap paling berkontribusi
terhadap  pembentukan  beban  kerja
pengemudi. Performansi berkenaan dengan
dengan target pekerjaan. Sopir dikatakan
telah mengerjakan pekerjaannya apabila
sopir dapat mengantarkan pengunjung
sampai ke tujuan dengan selamat dan
menjemput kembali dari tempat wisata ke
tempat penjemputan.
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5. Tingkat Usaha

Berdasarkan hasil rata-rata beban setiap
dimensi pada Gambar 1 diperoleh nilai rata-
rata dimensi Tingkat Usaha (TU) pada sopir
transportasi Wisata Religi Maulana Malik
Ibrahim Gresik sebesar 11,36. Dimana
dimensi TU ini tertinggi ke-2 dari ke-6
dimensi. Salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap beban didalam tingkat usaha
responden adalah kondisi kendaraan yang
tidak terawat. Kendaraan sopir rata-rata
memiliki usia lebih dari < 10 tahun, tetapi
dalam perawatannya kendaraan jarang
diservis rutin menyebabkan performa mesin
sudah tidak bagus, AC banyak yang mati
serta ban yang rata-rata banyak yang pecah.
Hal ini menambah usaha responden dalam
mengoperasikan  kendaraan. Responden
dituntut untuk bisa mengantisipasi rasa
ketidaknyamanan dan keletihan ketika
menjalankan kendaraan.

6. Tingkat Frustasi

Berdasarkan hasil rata-rata beban setiap
dimensi pada Gambar 1 diperoleh nilai rata-
rata dimensi Tingkat Frustasi (TF) pada
sopir transportasi Wisata Religi Maulana
Malik Ibrahim Gresik sebesar 10,06.
Dimana dimensi TF ini merupakan terendah
kedua setelah kebutuhan waktu. Tidak
terdapatnya lokasi parkir di tempat wisata
menimbulkan dampak bagi sopir. Melihat
prakteknya sopir harus menurunkan atau
menjemput penumpang di bahu jalan dan
dirasakan sebagai beban berat oleh para
sopir. Parkir di bahu jalan dapat berdampak
mengurangi kenyamanan dan keselamatan
penumpang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan
melakukan pengukuran beban kerja mental
menggunakan metode NASA - TLX
terhadap sopir transportasi Wisata Religi
Maulana Malik Ibrahim Gresik didapatkan
kesimpulan bahwa Beban mental sopir
transportasi Wisata Religi Maulana Malik
Ibrahim Gresik yang tertinggi adalah
responden ke 18 dengan skor 78,00 dan
beban mental sopir terendah adalah
responden 20 dan 15 dengan skor 51,33.
Dalam hal ini, bahwa rata-rata beban kerja
mental pada sopir transportasi Wisata
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Religi Maulana Malik Ibrahim Gresik
sebesar 65,45. Nilai tersebut termasuk
dalam kategori beban kerja tinggi
(overload)

Adapun saran yang diberikan dari hasil

penelitian ini adalah :

1. Diharapkan perusahaan untuk lebih
memperhatikan ~ beban  kerja  mental
sopir transportasi Wisata Religi
Maulana Malik Ibrahim Gresik pada
saat melakukan pekerjaan yang
menyebabkan  beban  kerja  mental
tinggi.

2. Dari hasil penelitian diharapkan mampu
memberikan solusi bagi perusahaan untuk
mengatasi beban kerja mental sopir
transportasi Wisata Religi Maulana Malik
Ibrahim Gresik.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
memberikan tambahan pembahasan
penelitian mengenai beban kerja fisik
terhadap setiap masing-masing responden
penelitian.
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